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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pembelajaran merupakan suatu proses mengatur dan mengorganisasi 

lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan 

mendorong peserta didik melakukan proses belajar (Pane dan Dasopang, 2017, hlm. 

337). Proses belajar tersebut akan direncanakan oleh pendidik dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 22 Tahun 2016, bahwa RPP memiliki 10 komponen salah satunya 

adalah sumber belajar. Berdasarkan hal tersebut guru diharapkan dapat 

mengembangkan bahan ajar salah satunya LKPD yang menarik dan inovatif untuk 

mendukung pembelajaran (Faisal, Hotimah, Nurhaedah, Nurfaizah AP., 

Khaerunnisa, 2020, hlm. 266).  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah salah satu perangkat 

belajar yang dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena peserta didik 

berperan aktif dalam proses pembelajaran (Abdurrahman, Setyaningsih, & Jalmo, 

2019, hlm. 139; Arafah, Sutiawati, Sudirman, Arafah, & Arafah, 2020, hlm. 13244; 

Muhsam, 2020, hlm. 15). Selain itu LKPD dalam pembelajaran dapat mengarahkan 

kegiatan belajar, mempercepat proses pembelajaran, mengetahui seberapa jauh 

kemampuan peserta didik, membangkitkan minat belajar dan meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalahan (Widjajanti, 2008, 

hlm. 2). Adapun dalam pembelajaran fisika, LKPD digunakan untuk 

mempermudah peserta didik untuk belajar karena petunjuk atau langkah-langkah 

yang disajikan dalam LKPD mampu menuntun peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran (Barniol dan Zavala, 2016, hlm. 2393; Krisdiana, Masfingatin, 

Murtafiah, & Widodo, 2019, hlm. 3; Mardiani, Supeno, & Maryani, 2018, hlm. 

102). Hal tersebut menjadikan LKPD perlu dikembangkan agar mampu menunjang 

pembelajaran, sehingga LKPD yang digunakan akan relevan dengan kompetensi 

yang dibutuhkan dalam kehidupan. 

Prasetyawan dan Gunawan (2020, hlm. 915) menyatakan bahwa LKPD yang 

baik ialah LKPD yang tidak hanya berisi soal-soal melainkan berisi langkah-

langkah kegiatan yang dapat menjadikan peserta didik tertuntun untuk melakukan 
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pemecahan masalah. Selain itu mampu memberikan pengalaman, mendorong 

peserta didik belajar, dan mengeksplorasi (Tomlinson, 2012, hlm. 143). Salah satu 

jenis LKPD yang baik adalah LKPDT (Lembar Kerja Peserta Didik Terbuka) atau 

LKPD open ended karena sifat pertanyaan yang terbuka dapat memberikan peserta 

didik kebebasan untuk mengekspresikan dan mengeksplorasi masalah dengan 

berbagai pengetahuan sehingga ditemukan penyelesaian masalah yang diyakini 

benar oleh peserta didik (Arisujati, Sariyasa, & Suweken, 2020, hlm. 5; Fauziyah 

dan Kartono, 2017, hlm. 61; Jamil dan Khusna, 2020, hlm. 1063). LKPDT dapat 

melatihkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik serta mampu 

mencapai ketuntasan hasil belajar (Roosyanti, 2017, hlm. 73). LKPDT ini dapat 

menjadi salah satu alternatif guru dalam pembelajaran agar kompetensi yang 

diharapkan tercapai. 

Abdurrahman, Romli, Distrik, Herlina, Umam, Ramadhani, & Sumarni (2020) 

telah mengembangkan LKPDT pada materi fluida statis. LKPDT tersusun atas mari 

mengamati, mari memahami, mari berdiskusi, dan mari menyimpulkan. LKPDT ini 

memiliki validitas isi dan konstruk sebesar 88% dan 84%. Namun pada bagian mari 

mengamati LKPDT ini menyajikan dua fenomena secara bersamaan dan peserta 

didik dimintai pendapatnya padahal menurut Faizah, Utomo, & Arifin (2018, hlm. 

254) sebaiknya setiap pertanyaan hanya untuk satu masalah. Adapun pada bagian 

mari mengamati peserta didik diberikan tabel percobaannya padahal keterampilan 

membuat tabel perlu dilatihkan. Hal tersebut karena kemampuan peserta didik 

menyajikan data percobaan ke dalam bentuk tabel yang sesuai masih tergolong 

rendah yaitu sebesar 44% (Wangsa P., Suyana, Amalia, & Setiawan, 2017, hlm. 

28). 

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dijelaskan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 20 Tahun 2016, bahwa peserta 

didik diharapkan memiliki keterampilan dan bertindak: kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikasi melalui pendekatan ilmiah. Kompetensi ini 

sesuai dengan karakteristik keterampilan abad ke-21 yang dipublikasikan oleh 

Partnership of 21st Century Skill (Wahid dan Karimah, 2018, hlm. 83). Adapun 

keterampilan abad ke-21 dapat dimiliki peserta didik dengan penerapan 

pembelajaran kurikulum 2013 yang menekankan pada keterampilan berpikir 
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tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) (CDL, 2019; DIKDAS, 

2019). Penerapan HOTS diharapkan mampu menciptakan generasi masa depan 

yang berkarakter, memahami jati diri bangsa, unggul, dan mampu bersaing di dunia 

internasional (Sofyan, 2019, hlm. 3). Hal tersebut menjadikan pembelajaran dengan 

penerapan HOTS menjadi penting untuk dilakukan. 

Namun ketersedian LKPD untuk melatihkan HOTS tersebut masih minim, 

LKPD yang digunakan dalam pembelajaran pada umumnya hanya berisi ringkasan 

materi, contoh soal, dan soal yang melatihkan keterampilan berpikir tingkat rendah 

yang meliputi proses mengingat, memahami, dan menerapkan (Noprinda dan 

Soleh, 2019, hlm. 169). Hal ini selaras dengan hasil angket analisis kebutuhan pada 

studi lapangan yang dilakukan Abdurrahman, dkk. (2020, hlm. 46) guru 

menyatakan LKPD yang sudah tersedia kurang memenuhi harapan guru dalam 

proses pembelajaran. Hal ini pun diperburuk dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Sianturi (2021, hlm. 34) menemukan bahwa guru masih kurang memahami 

pembelajaran HOTS, penyusunan RPP yang berorientasi HOTS, penyusunan soal 

atau pertanyaan HOTS maupun format penilaiannya. Guru pun semakin kesulitan 

melakukan pembelajaran HOTS karena kurang tersedianya LKPD yang menunjang 

pembelajaran tersebut. LKPD yang tersedia saat ini belum mampu membantu guru 

untuk mengakomodir penerapan HOTS dalam pembelajaran. Salah satunya 

pembelajaran fisika. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Azizah, Yuliati, & Latifah (2015, 

hlm. 48) peserta didik mengalami kesulitan belajar fisika dalam menyelesaikan 

permasalahan pada soal sebesar 32%, kesulitan memahami konsep dan rumus 

sebesar 26%, kesulitan menggunakan persamaan atau rumus 18%, kesulitan 

menganalisis grafik dan gambar sebesar 17%, dan kesulitan menyimpulkan materi 

sebesar 7% dari 120 peserta didik yang berasal dari 3 sekolah yang berbeda. Salah 

satu konsep yang dipandang sulit ialah kinematika gerak. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil penelitian yang dilakukan Sutrisno (2019, hlm. 109) bahwa persentase peserta 

didik yang paham konsep kinematika gerak sebesar 9,8%, peserta didik yang paham 

konsep sebagian sebesar 39,8%, peserta didik yang tidak paham konsep sebesar 

21,3%, peserta didik yang diindikasikan miskonsepsi sebesar 26,7%, dan sisanya 

tidak dapat didefinisikan. Materi pada konsep kinematika gerak salah satunya 
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adalah Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB). Pada materi ini peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. Hal ini dapat diketahui dari 

hasil penelitian yang dilakukan Kusairi, Noviandari, Parno, & Pratiwi (2020, hlm. 

361) menemukan bahwa kesulitan peserta didik dalam memahami konsep ialah 

membedakan antara kecepatan dengan percepatan, dan mengartikan grafik dan 

gerak diagram benda. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Andriani, 

Darsikin, & Hatibe (2016, hlm. 36) menemukan bahwa pada materi GLBB peserta 

didik tidak memahami soal dan tidak dapat menerjemahkan soal dalam bentuk 

persamaan sebesar 19,98%, peserta didik tidak mengetahui persamaan yang harus 

digunakan sebesar 65,78%, peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal dengan 

proses yang benar dan bertahap sebesar 94,81%, dan peserta didik tidak mengecek 

ulang setiap langkah penyelesaian soal sebesar 99,34%. Kemudian peserta didik 

pun pada materi GLBB kesulitan dalam memahami grafik dan mendapatkan 

informasi dari grafik (Setyono, Nugroho, & Yulianti, 2016, hlm. 38: Pratiwi, 

Suyudi, & Zulmasula, 2017, hlm. 64). Dikarenakan masih banyak peserta didik 

yang kesulitan dalam memahami materi GLBB. Maka diperlukan suatu upaya 

untuk membantu kesulitan peserta didik pada materi GLBB. 

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu dikembangkan LKPD pada materi 

GLBB yang menggunakan pertanyaan terbuka untuk melatihkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Sehingga setelah mengkaji literatur dan analisis kebutuhan 

penulis tertarik untuk mengembangkan sebuah LKPDT yang berorientasi pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi GLBB. Dengan judul penelitian 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Terbuka (LKPDT) Berorientasi 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi pada Materi Gerak Lurus Berubah Beraturan 

Jenjang SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana menemukan LKPDT berorientasi 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi GLBB jenjang SMA?”. Rumusan 

masalah ini, dapat dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana kebutuhan LKPDT berorientasi keterampilan berpikir tingkat 

tinggi pada materi GLBB jenjang SMA? 
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2. Bagaimana validitas LKPDT berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi 

pada materi GLBB jenjang SMA? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPDT berorientasi keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada materi GLBB jenjang SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan LKPDT berorientasi keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada materi GLBB jenjang SMA yang didasari pada analisis 

kebutuhan, uji validitas, dan respon peserta didik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, dapat diketahui bahwa hasil 

penelitian diharapkan dapat memberi manfaat pada beberapa aspek, yaitu: 

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan menginspirasi penelitian 

berikutnya yang berkaitan dengan pengembangan LKPDT berorientasi 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi GLBB jenjang SMA. 

2. Secara kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan mendukung kebijakan 

implementasi pembelajaran yang menekankan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

3. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan LKPDT berorientasi 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi GLBB jenjang SMA dapat 

digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran atau instrumen 

penelitian berikutnya. 

4. Secara isu, hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran LKPDT yang 

digunakan pada proses pembelajaran materi GLBB jenjang SMA yang 

berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

1.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional sebagai batasan dari penelitian ini ialah LKPDT 

berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi. LKPDT berorientasi keterampilan 

berpikir tingkat tinggi merupakan lembar kerja yang memuat pertanyaan-

pertanyaan multi cara penyelesaian dan jawaban benar yang melatihkan peserta 

didik menganalisis, mengevaluasi dan mencipta dalam upaya penyelesaian suatu 

permasalahan yang terbagi dalam beberapa bagian yaitu: mari mengingat, mari 

memahami, mari mengamati, mari berdiskusi, mari menyimpulkan, dan mari 
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berkreasi. Terdapat 7 tahap yang digunakan untuk mengembangkan LKPDT ini 

yaitu: (1) menganalisis potensi dan masalah yang ada, (2) mengumpulkan informasi 

yang digunakan untuk perancangan produk yang dituangkan dalam blueprint dan 

storyboard, (3) mendesain produk yang dinamai Prototipe 1, (4) menilai desain 

produk menggunakan validitas isi dan validitas konstruk kepada 8 orang dari ahli 

dan praktisi, (5) desain produk direvisi dengan mengacu pada hasil validitas dan 

dinamai Prototipe 2, (6) produk diuji cobakan pada kelompok terbatas serta peserta 

didik mengisi lembar respon peserta didik, dan (7) produk direvisi dengan mengacu 

pada jawaban LKPDT dari peserta didik. Adapun hasil revisi tersebut dinamakan 

produk akhir. 

Terdapat empat Instrumen yang digunakan, yaitu: Lembar analisis kebutuhan 

LKPDT, lembar validasi LKPDT, LKPDT yang sedang dikembangkan, dan lembar 

respon peserta didik. Lembar analisis kebutuhan LKPDT digunakan untuk 

mengetahui kebutuhan LKPDT di jenjang SMA, lembar validasi LKPDT 

digunakan untuk mengetahui validitas isi dan validitas konstruk dari LKPDT yang 

dikembangkan, LKPDT yang dikembangkan untuk mengetahui kekurangan 

LKPDT yang menjadi kendala peserta didik, dan lembar respon peserta didik 

digunakan untuk mengetahui pendapat peserta didik mengenai LKPDT. 

Data dari Lembar analisis kebutuhan LKPDT dan lembar respon peserta didik 

dianalisis dengan persentase skor, kemudian dikategorikan menjadi empat kategori 

yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Selanjutnya data 

dari lembar validasi isi LKPDT dianalisis dengan persentase skor, kemudian 

LKPDT yang dikembangkan dikategorikan sangat valid, cukup valid, kurang valid, 

dan tidak valid. Adapun data dari LKPDT yang dikembangkan dianalisis secara 

kualitatif. 

1.6 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi ini mengacu pada Peraturan Rektor Universitas 

Indonesia Nomor 7867/UN40/HK/2019 tentang Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 

UPI Tahun 2019. Skripsi tersusun atas lima bab yaitu sebagai berikut. 

1. BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional variabel, dan struktur 

organisasi skripsi. Latar belakang penelitian berisi temuan permasalahan dan 
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ulasan singkat dari beberapa penelitian serupa yang melandasi perlunya 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Terbuka (LKPDT) Berorientasi Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

pada Materi Gerak Lurus Berubah Beraturan jenjang SMA”. Kemudian 

rumusan masalah memuat identifikasi yang spesifik mengenai permasalahan 

yang diteliti. Selanjutnya tujuan penelitian mencakup hal yang akan didapat 

dari penelitian yang dilakukan. Lalu manfaat penelitian berisi gambaran 

mengenai kontribusi penelitian yang dilakukan. Adapun definisi operasional 

variabel berisi definisi variabel dari peneliti. Terakhir pada bab ini yaitu 

struktur organisasi skripsi memuat sistematika penulisan skripsi disertai 

gambaran untuk setiap babnya. 

2. BAB II Kajian Pustaka, berisi konsep-konsep, teori-teori, dan lainnya yang 

berkaitan dengan hal yang diteliti. Beberapa hal yang dikaji yaitu Lembar Kerja 

Peserta Didik Terbuka (LKPDT), Keterampilan berpikir tingkat tinggi, hasil 

penelitian terdahulu, LKPDT berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

dan materi gerak lurus berubah beraturan. 

3. BAB III Metodologi Penelitian, berisi desain penelitian, partisipan, populasi 

dan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

menurut Sugiyono. Peneliti melakukan pengembagan hanya sampai tahap ke-

7 dari 10 tahapan. Adapun dalam uji coba terbatas, penelitian melibatkan 

beberapa peserta didik dan guru untuk mendapatkan evaluasi dari hasil 

jawaban dan respon setelah menggunakan LKPDT berorientasi keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada materi gerak lurus berubah beraturan yang sedang 

dikembangkan.   

4. BAB IV Temuan dan Pembahasan, berisi hal-hal yang ditemukan dalam 

penelitian dan pembahasan mengenai temuan tersebut yang berdasarkan pada 

hasil pengolahan data dan analisis data. Sehingga pembahasan tersebut mampu 

menjawab pertanyaan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya dari 

rumusan masalah penelitian. 

5. BAB V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi, berisi simpulan penelitian 

yang telah dilakukan, implikasi dari hasil penelitian, dan rekomendasi atau 
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saran kepada peneliti selanjutnya. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan 

lebih baik dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

 

 


